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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan  hasil penelitian  yang  telah  dilakukan,  tentang 

kesejahteraan ekonomi dalam keluarga TKI di  desa  Sugihan kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Menjadi Tenaga KerjaIndonesia (TKI) di Malaysia adalah salah satu 

cara sebahagian kepala rumah tangga asal Desa Sugihan untuk 

mencari uang. Meskipun ada pekerjaan di dalam nergri, masyarakat di 

Desa Sugihan ini lebih memilih bekerja di Malaysia. Ada beberapa 

faktor yang mendorong mereka menjadi TKI yakni: faktor ekonomi, 

faktor budaya, faktor lingkungan. Gaji yang mereka terima sebagai 

TKI lebih besar dari pada gaji bekerja di dalam negeri. Di sana 

kebiasaan kehidupan tidak jauh berbeda dengan di Indonesia,sehingga 

mereka  dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan tidak terlalu 

rindu pada kampung halaman. 

2. Para TKI di Malaysia asal Desa Sugihan dulunya kebanyakan bekerja 

sebagai buruh tani dengan penghasilan pas-pasan.  Setelah bekerja 

menjadi TKI kondisi mereka berubah drastis, terutama dari segi 

ekonomi. Mereka dapat memiliki rumah dan mobil mewah, berangkat 

haji. Bekerja menjadi seorang TKI terbukti dapat membantu mereka  

mensejahterakan keluarga. 
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B. Saran  

Adapun  saran-saran  yang  ingin  peneliti  sampaikan  berkaiatan 

dengan permasalahan yang telah dibahas tersebut, adalah sebagai berikut:  

1. Bagi pemerintah diharapakan untuk  lebih  memudahkan akan  

birokrasi menjadi  tenaga  kerja  Indonesia  di  luar  negeri  

sehingga  masyarakat pribumi  mau  mentaati dan  menuruti atas 

segala peraturan dan tahapan yang  telah  diteapkan  oleh  

pemerintah  akan  prosedur  menjadi  TKI  di luar  negeri  supaya  

bisa  terjamin  akan  kenyamanan  dan  keselamatan kerja TKI. 

Supaya tidak terjadi TKI yang illegal dan jaga para biro jasa 

penyalur tenaga kerja Indonesia yang berbuat seenaknya sendiri. 

2. Untuk para TKI bekerja di dalam negeri lebih baik dari pada kerja  

di luar negeri dengan segala resikonya, dan untuk  para TKI 

seharusnya lebih meningkatkan sumber daya manusianya agar bisa 

bersaing dalam persaingan kerja di dalam negeri sendiri dalam 

upaya mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang lebih baik.  

3. Bagi masyarakat, fenomena akan menjadi TKI di desa Sugihan 

sebagai jalan cepat untuk merubah kehidupan sosial ekonomi yang  

lebih baik hendaknya jangan dinilai mudah karena menjadi TKI di 

luar negeri memiliki banyak resiko yang membahayakan diri 

sendiri dan keluarga yang di tinggalkanya. 




